BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasll Pengamatan
4.1.1 Hasll Identifikas Talus Lichenes

Hasil identifikasi talusLichenespada pada lima stasiu pengamatar
KabupaterLamongan adalah sebagai beri

a. Spesies 1 (Lepraria sp)

Gambar 4.1Spesies 1 Lepraria sp) (a) Gambapengamatardengan kamera
digital, (b) Gambar pengamatan dengaikroskop perbesaran 100
(c) Gambar Literatur (HowardianLocalNaturereserve, 2012), (d)
Gambar Lieratur Ottp://www.anbg.gov.au/abLicheneslist/
images/Lepraria.ji, 2012)
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Berdasarkan hasil pengamatan bentuk talus spésigaitu cenderung
tidak teratur dan membentuk koloni yang besar sattayang pecah-pecah yang
tergantung pada substrat kulit pohon yang dijadil@mpat tumbuhya. Talus
spesies 1 merupakan tipe tatwsstosekarena sifatnya yang menempel erat pada
substrat kulit pohon, sehingga sulit untuk dipisahkiari substratnya. Talus ini
berwarna hijau muda atau juga dapat berwarna kgabuan. Talus ini memiliki
Soredia yang mudah teresbar dengan bantuan araginregdia lainnya, dan bila
jatuh pada substrat yang cocok maka akan terbéalugk yang baru.

Menurut Hale and Cole (1988).epraria sp merupakan tipe talus
golongan Crustose yang sulit untuk dipisahkan langsdari substratnya.Talus
biasanya berwarna hijau, atau hijau keputihan dehgss talus 2-10 cm. Soredia
dari spesies ini dapat tumbuh di tanah, batu atbhsteat kayu yang cocok.

Elix (2009) Genus Lepraria biasanya berbentakustose jarang
squamulosemelekat pada substrat dengan seluruh atau sebdaiatalus bawah
permukaan, biasanya leprose (permukaan atau tahgkdp), dan terdiri dari
soredia yang kompak dan menyebar tidak teratupatessuatu korteks. Bagian
Atas permukaan abu-abu, hijau, kuning, kuning-higgau putih, atau oranye.
pigmen kusam. Soredia (sering sebagai konsolidassaredia) selalu hadir,
lobulus marjinal ada atau tidak ada, isidia abs#motobiont pada lapisan alga
hijau, biasanya tidak jelas dan terputus-putusy didak ada. Lepraria adalah
genus kosmopolitan yang memiliki 40 spesies, 1@rdaranya diketahui dari
Australia, yang terdapat di Alpine, daerah berikbedang dan tropis, di tanah,

batu, lumut, kayu, kulit kayu, dan tumbuh berlebithamut lainnya.
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Adapun klasifikasi spesies ini ada (Nash, 2008):

Kingdom : Func
Filum Ascomycot:
Divisio Ascomycotina
ClassLecanoromycetes
Ordo Lecanorales
Family Stereocaulaceae

Genus Lepraria

Spesied.epraria sp

b. Spesies 2 (Graphis sp)

Gambar 4.2Spesies 2 Graphis sp) (a) Gambapengamatardengan kamera
digital, (b) Gambar pengamatan dengaikroskop perbesaran 100
(c) Gambar Literatur (http://www.anbg.gov.au/abrs/Lichenesl
iImages/graphis.jf, 2012), (d) Gambar Literatuzglkifly, 2011)
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Berdasarkan hasil pengamatan Talus spesies 2 ikiendlna putih, putih
keabu-abuan. Talus spesies 2 merupakan tipe w@ustose yang sifatnya
langsung menempel erat seluruh talusnya pada atbktlit pohon yang
ditumbuhinya, sehingga sulit untuk dipisahkan daubstratnya. Talus ini
memiliki bentuk yang cenderung membulat dan memibekbloni yang besar
dalam jumlah yang tidak terlalu banyak. Pada taduterdapat bintik-bintik hitam
pada bagian tengah talus yang menonjol keluarkdaiek bagian atas yang biasa
dinamakan isidia. Isidia berfungsi sebagai alappgasi vegetatif, meningkatkan
luas permukaan dan kapasitas asimilasi talus.

Graphissp termasuk dalam tipe talGsustoseyang besar dan lebar. Talus
ini berwarna putih atau putih kekuningan, dengdraddgalus 2-5 cm. Apotesia
berwarna hitam, yang kira-kira panjangnya 0,2 mmabitdt talus ini yaitu pada
bagian bawah batang pohon (Hale and Cole, 1988).

Archer (2009)Graphis termasuk tipe morfologi taluSrustose biasanya
corticolous sesekalisaxicolous jarang ditemukan soredia. Ascomata lirellae,
tenggelam ke sessile, bercabang, dengan atau thaltiae. Warna talus putih,
putih keabuan. Permukaan halus atau sulcate, Hymenmemiliki tebal 60-200
um. Graphis adalah genus kosmopolitan yang memdld spesies. Hal ini
terutama hidup pada daerah tropis maupun subtrdais sebagian besar spesies
yangcorticolous

Adapun klasifikasi spesies ini adalah (Nash, 2008)
Kingdom: Fungi
Filum : Ascomycota

Divisio : Ascomycotina
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Class : Lecanoromycetes
Order : Graphidales
Family : Graphidaceae
Genus Graphissp

C. Spesies 3 (Hafellia levieri)

Gambar 4.3 Spesies Bidfellia levier) (a) Gambar pengamatan dengan kamera
digital, (b) Gambar pengamatan dengan mikroskopgsaran 100 X
(c) Gambar Literatur (Pratiwi, 2006), (d) Gambartetatur
(waysofenLichenesment.net, 2012)
Talus Spesies 3 berbentuk bulat memanjang hoakatgngan tipe

morfologi taluscrustosekarena menempel erat pada substrat kulit pohog yan

ditempatinya, sehingga nampak tipis dan menyatgalesubstrat. Talus spesies
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ini memiliki warna putih atau putih abu-abu yanggsatung pada kondisi
lingkungan yang ditempatinya. Pada bagian permukalas terdapat tonjolan-
tonjolan hitam yang biasa di sebut isidia yang beaguntuk alat propagasi
vegetatif. Spesies ini memiliki lebar kira-kira 261 dan melingkar mengelilingi
substrat pohon yang di tempatinya.

Elix (2009) Hafellia merupakan tipe talosistose dangkal, tipis, halus ke
rugulose, terus menerus, membran untuk rimose dzolade, lebar 1-5 cm yg
berlapis luar atau tidak. Hadir atau hadir sebagais tipis marjinal berwarna
coklat tua atau hitam Prothallus. Isidia dan s@eatla atau tidak ada. Bagian
Atas permukaan putih, abu-abu-putih ke abu-abujnksabu-abu. Photobiont
hijau alga uniseluler. Tidak membentuk kontinyuidap Medula dan korteks
yang lebih rendah ada atau tidak adabanyakan tumbuh pada kulit dan kayu,
dan satu spesissxicolous

Adapun klasifikasi spesies ini adalah (Nash, 2008)

Kingdom: Fungi
Filum : Ascomycota
Divisio : Ascomycotina
Class : Lecanoromycetes
Subclass : Lecanoromycetidae
Order : Lecanorales
Family : Physciaceae
Genus : Hafellia

Spesies Hafellia levieri
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d. Spesies 4 (Opegrapha atra)

Gambar 4.45pesies 40pegrapha atra (a) Gambar engamatan dengan kam
digital, (b) Gambar pengamatan dengmaikroskop perbesaran 100
(c) Gambar Literatur (http://www.anbg.gov.au/abrs/Lichenes
images/Opegraphaatra., 2012)

Berdasarkan hasil pengamatan talus spesies 4 tgknige morfologi
talus Crustosekarena sifatnya yang menempel erat pada substfangga suli
untuk dipisahkan dari substratnya. Talus spesiésmiemeliki bentuk yan:
cenderung membulat dan terdapat bu-butiran pada bagian tengahnya. T
spesies 4 ini memeiliki warngijau agak kekuningan dan terdapat warna
pada sekeliling talus. Spesies ini termasuk padaugyOpegrapa dengan
diameter talus sekita-10 cm dan tidak bekoloni.

Nash (2008 Opegrapha atra sebagian besaserbentuk buli, kadang-
kadang lonjong atabulat, jarang bercabang, tersebar atau berde. Talus ini
termasuk pada tipe morfologi talus Crustose karemenempel erat pac
substartnya Substratyang ditempati biasanya pada kupbhon yangkasar,

berbayang, khususnya pohon gugur, ka-kadang pda kayu atau pak
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membusuk, jeang tumbu di batu kapur, pada kulppohon dan lainnya yar
cocok. Dalam distribusi Daerah Gurun. Menurut Fink (1€), Opegrapha
didistribusikan di seluruh Amerika Serikat, tetapénurut peta distribusi Broc
(2001) spesies iadir di timur tengah serta Asia.

Adapun klasifikasi spesies ini ada (Nash, 2008):

KingdomFungi
Filum Ascomycot:
Divisio Ascomycotina
Class Lecanoromycetes
Order Lecanorales
Family Opegraphaceae
Genus Opegrapha
SpesieOpegraphaatra

e. Spesies 5 (Lecidella elaeochroma)

[

Gambar 4.55pesies 5Lecidella elaeochroma(a) Gambar pengamatan deng
kamera dictal, (b) Gambar pengamatan dengamikroskop
perbesaran 100 >c) Gambar Literaturhttp://www.projectnoah.oi,
2012)
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Berdasarkan hasil pengamatan talus spesies 5 nkarupige morfologi
talus Crustosekarena sifatnya yang menempel pada substrat dinusiduk
dipisahkan dari substratnya. Talus spesies inidrgtix cenderung membulat dan
memiliki warna talus hijau kekuning-kuningan. Seasedapat bintik-bintik hitam
pada bagian tengah talus yang biasa disebut deapm@esia. Talus ini memiliki
diameter berukuran sekitar 2-5 cm dan tumbuh pabstart kulit pohon.

Archer (2009)Lecidella elaeochroma memilikiallus kuning-hijau abu-
abu-putih pucat-abu-hijau kerak, retak, biasangpdasoredia tapi kadang-kadang
ada kecil, tempat seperti soralia, apothecia kbittm, cekung ke cembung, saat
muda dengan margin yang jelas. Habitat Pada kahbp. Lecidella merupakan
bagian dari sangat besar Lecidea kelompok daridebs spesiesrustose
dengan apothecia gelap atau hitam yang tidak menmiargin yang berbeda
thalline, meskipun mereka biasanya akan dibeda&pattmargin warna yang
sama. Pemeriksaan mikroskopis dari apothecia mataaganya diperlukan
bahkan untuk memastikan famili dari genus tersebut.

Adapun klasifikasi spesies ini adalah (Nash, 2008)

Kingdom Fungi
Filum Ascomycota
Divisio Ascomycotina
Class Lecanoraceae
Order Lecidellales
Family Lecidellaceae
Genus Lecidella

Spesied ecidella elaesochroma
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f. Spesies 6 (Cryptothecia scripta)

Gambar 4.6Spesies 6 Cryptothecia scriptp (a) Gambar pengamatan deng
kamera digit;, (b) Gambar pengamatan den mikroskop
perbesaran 100, (c) Gambar LiteraturTaxonomy.net, 200, (d)

Gambar Literatt (HowardianLocalNaturereserve.net, 2)
Berdasarkan hasil pengamat talus spesies 6 menupgda talusfoliose
karena sifatnya yang tidak menempel erat pada ratibdin mudah dipisahk:
dari substratnya. Talus ini memiliki bentuk yandak teratur dan cenderu
memanjang horisontal atau merntuk koloni yang besar pada kulit subs
pohon yang ditempatinya. Spesies ini memiliki waralas hijau tua atau hije

muda. Pada talus irisidia dan butiran bulat absen tetapemiliki rizin yang
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merupakan jalinan kompak hifa.talus ini tumbuh padlastrat kayu pada kondisi
yang lembab.

Elix (2009) Cryptothecia scripta merupakan tipe talugoliose yang
berwarna kehijauan, memanjang isidia seperti aga tddak ada butiran, soredia
absen. Prothallus dari terjalin atau memancar Htfaotobiont lapisan yang
berbeda atau tidak. Medula biasanya baik didekaisi putih, setidaknya
sebagian amiloid, sering bertatahkan kristal bemavadsanyak kalsium oksalat.
Talus kurang terdefinisi dengan baik ascomata,atagbpada bantal miselium
putih lembut dalam medula longgar dibeda-bedakaimgan, menyebar atas
seluruh talus, membentuk kelompok kecil di dekatrpéaan talus. Genus
Cryptothecia memiliki 45 spesies, tujuh di antaetgrdapat di Australia. Talus
ini tumbuh di kulit kayu atau daun.

Adapun klasifikasi spesies ini adalah (Nash, 2008)

Kingdom Fungi
Filum Ascomycota
Divisio Ascomycotina
Class Sordariomycetes
Order Arthoniales
Family Arthoniaceae
Genus Cryptothecia
Spesieryptothecia scripta
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0. Spesies 7 (Parmelia sulcata)

Gambar 4.7Spesies 7Parmelia sulcatala) Gambar pengamatan dengan kan
digital, (b) Gambar pengamatan dengaikroskop perbesaran 100
(c) Gambar Literatur (http://www.anbg.gov.au/abrs/Lichenes
imagesParmelii.jpg, 2012)

Berdasarkan hasil pengamatan talus Parmelia meripik falus foliose
karena berb®uk seperti daun yangerlipatdipat dan hanya menempel pe
bagian tengah dan bagian tepinya terangkat ke sghsgga taluini tidak terlalu
sulit untuk dipisahkan dari substrat kulit pohomgalitempatinya. pada bagi
tengah talus memiliki warna yang lebih gelap didingkan bagian tepinya. Tal
Parmelia berwarna hijau tua pada bagian tengahagéehgiau pudar pada bagi
tepi talus.Bagian tef talus disebut apotesia. Lichenfediosa ini melekat pad:
substrat melalui rizi yaitu struktur yang terbentuk dari kumpuhifa fungi yang
berfungsi untuk memperkuat kedudukan talus sehindgpat melekat pac
substratSubstratnya yaitu berupa ka

Nash (2008)Talus Parmelia sulcata memiliki warna hijau dengan |ui

talus 310 cm, lobus -6 mm. Talus ini hidup atau tumbuhdaasubstart kayt
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talus ini merupakan tipe taludsliose dan memiliki rizin yang berwrna hitam.
Menurut Baron (1999), pada tipe talisdiose terbentuk rizoid yang terdiri dari
kumpulan hifa yang dapat berbentuk bercabang masgderhana.

Elix (2009) Parmelia memiliki tipe morfologi talusfoliose yang jelas
dorsiventral, dengan luas talus kira-kira 2-60 chwobus sublinear untuk
subirregular, lebarnya 1-25 mm. Permukaan atasahbuuntuk abu-hijau atau
abu-abu kecoklatan (atranorin dan chloroatranosejingkali dengan atau tanpa
soredia, isidia, medula putih. Permukaan bawahmhitghizines sederhana,
membelah dua, Revisi dari Parmeliaceae keluargh sglngat mengurangi jumlah
taksa disertakan d?armeliayang sekarang termasuk spesies hanya sebelumnya
ditempatkan di Parmelia subsearmelia ditemukan pada kulit, tanah atau
batuan.

Adapun klasifikasi spesies ini adalah (Nash, 2008)

Kingdom: Fungi
Filum Ascomycota
Divisio Ascomycotina
Class Lecanoromycetes
Subclass Lecanoromycetidae
Order Lecanorales
Family Parmeliaceae
Genus Parmelia sulcata

Spesie$armelia sulcata
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4.1.2 Kandungan Timbal (Pb) Pada Talus Lichenes

Kandungan Timbal (Pb) pada talus Lichenes pada listasiun
pengamatan di Kabupaten Lamongan dengan kepagdtahntas yang berbeda
secara umum dapat disajikan sebagaimana tabelubéFi&bel 4.1; Lampiran 3).

Tabel 4.1 Kandungan Timbal (Pb) pada Spesies-spkgibenes yang ditemukan
pada lima stasiun pengamatan di Kabupaten Lamongan

A : Pengambilan Sampel di Jalan raya Deket (Kepedatu lintas 3412 kendaraan/jam)
B : Pengambilan Sampel di Jalan raya Babat (Kepadatu lintas 2524 kendaraan/jam)
C : Pengambilan Sampel di Jalan raya Pantura (Kepadalu lintas 1456 kendaraan/jam)
D : Pengambilan Sampel di Jalan raya Mantup (Kepadalu lintas 1336 kendaraan/jam)
E : Pengambilan Sampel di Jalan raya Sumberwugfpgldatan lalu lintas 240 kendaraan/jam)
1,2,3 : Jarak Pengambilan Sampel (0, 10 dan 20rmatejalan raya)

No|  JenisLichenes Kandungan L ogam Berat Pb (ppm)
A B C D

M2 B WYV L2 1300 2 N3 1 3
1 |Lepraria sp 6,34 642 - 5,61 6,34 6,05 403 203 19
2 |Graphis sp - | 602] 544 -| 45p 5,0 4% | 1 306 2p5
3 |Hafellia levieri - | - 1687 - - - [ 4120 17 -
4 |Opegrapha atra - - | - [ 328] -
5 |Lecidella elaeochroma - - 215 18
6 [Cryptothecia scripta - 12,16 1,72 - -
7 |Parmelia sulcata S I R IR 174 IR B | R AR I N IR
8 |Rata-rata tiap Jarak [ 6,34] 6,22 [ 548|687 | 51 [7,02|452]605(307|4,03| 435|412 | 177|263 | 21
9 |Jumlah Jenis 2 4 4 3 5
10 |Rata-rata tiap Stasiun 6,07 6,02 429 417 23
eterangan :

Berdasarkan hasil pengukuran kandungan Timbal & talus Lichenes

di lima stasiun pengamatan di Kabupaten Lamongbagsemana disajikan pada
tabel di atas menunjukkan bahwa akumulasi Timbd) (fada talus Lichenes
berhubungan dengan kepadatan lalu lintas pada g@iassing stasiun
pengamatan. Sebagai contoh akumulasi Timbal (Rig tsus Lichenes tertinggi

padalepraria sp danGraphis sp terdapat pada Stasiun A dengan kepadatan lalu
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lintas tertinggi dan akumulasi Timbal (Pb) terendahdapat pada stasiun E
dengan kepadatan lalu lintas terendah.

Terjadinya perbedaan kandungan Timbal (Pb) padaa listasiun
pengamatan sebelumnya sudah diduga, hal ini diakeen oleh perbedaan
kondisi lingkungan dari masing-masing stasiun pergjan yaitu perbedaan
tingkat kepadatan lalu lintas yang berbeda padaingwsasing stasiun

pengamatan.

4.1.3 Frekuens Perjumpaan dan Persentase K epadatan Lichenes
4.1.3.1 Frekuens Perjumpaan JenisLichenes

Spesies Lichenes yang ditemukan pada lima stapgmgamatan di
Kabupaten Lamongan seluruhnya berjumlah 7 spegaf) Lepraria sp dan
Graphissp ditemukan pada semua stasiun pengamidtdallia levieri ditemukan
pada stasiun B, D dan Bpegrapha atradanLecidella elaeochromdi temukan
hanya pada stasiun Ejryptothecia scriptaditemukan pada stasiun C, dan
Parmelia sulcataditemukan pada stasiun B dan C (Lampiran 2).

Frekuensi perjumpaan lumut kerak pada lima stagengamatan dengan
masing-masing stasiun pengamatan terdapat 3 gtiggmatan, didapatkan nilai
frekuensi perjumpaan spesies pada tiap-tiap stasiiin 33,3% dan 66,7%. Hal
ini dapat dilihat bahwa pada tiap-tiap jenis Licbemada masing-masing stasiun
pengamatan hanya bisa dijumpai 1-2 kali pada mas@gng stasiun
pengamatan. Berikut adalah nilai frekuensi perjuanganis pada tiap-tiap stasiun

pengamatan di Kabupaten Lamongan (Tabel 4.2):
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Tabel 4.2 Frekuensi Perjumpaan Jenis Lichenes Ré&aang-masing Stasiun

Pengamatan di Kabupaten Lamongan

Stasiun Penelitian/

No Jenis Frekuens Perjumpaan Jenis (%)

A B C D E
1 | Leprariasp 66,7 | 33,3 | 66,7 33,3 66,7
2 | Graphissp 66,7 | 333 | 333 33,3 66,7
3 Hafellia levieri - 33,3 - 33,3 33,3
4 | Opegrapha atra - - - - 33,3
5 Lecidella elaeochromg - - - - 66,7
6 Lecidella scripta - - 66,7 - -
7 Parmelia sulcata - 33,3 33,3 - -

Keterangan:

A : Pengambilan Sampel di Jalan raya Deket (Kepadalu lintas 3412 kendaraan/jam)

B : Pengambilan Sampel di Jalan raya Babat (Kepadatu lintas 2524 kendaraan/jam)

C : Pengambilan Sampel di Jalan raya Pantura (Kepadalu lintas 1456 kendaraan/jam)

D : Pengambilan Sampel di Jalan raya Mantup (Kepadalu lintas 1336 kendaraan/jam)

E : Pengambilan Sampel di Jalan raya Sumberwugfpdldatan lalu lintas 240 kendaraan/jam)

4.1.3.2 Persentase K epadatan Lichenes

Pada pengamatan yang telah dilakukan pada linmustgpengamatan
menunjukkan bahwa persentase penutupan Lichenes qudsbtrat kulit batang
pohon menunjukkan nilai yang berbeda-beda dan ssyaumemiliki nilai di
bawah angka 70%. Hal ini menunjukkan suatu konghsig tidak terlalu baik
untuk pertumbuhan Lichenes, karena kondisi lingkungang sudah mengalami
perubahan, karena Lichenes sebagai salah satiesg®eindikator pencemaran
udara mampu menyikapi perubahan lingkungan yarjgdiedisekitarnya. Nilai
persentase kepadatan Lichenes pada lima stasiugampatan di Kabupaten

Lamongan dapat diketahui sebagaimana tabel befilaliel 4.3; Lampiran 2).
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Tabel 4.3 Nilai Persentase Kepadatan Lichenes Balierapa Spesies Yang
Ditemukan Pada Lima Stasiun Pengamatan di Kabupai@ongan

Lokas Penelitian/

No Jenis Nilai Persentase Kepadatan Lichenes (%)

A B C D E
1 Leprariasp 64,23 68,03 56,68 60,38 47,85
2 | Graphissp 43,77 20,93 22,84 35,33 30,9
3 Hafellia levieri - 58,88 - 57,97 67,63
4 | Opegrapha atra - - - - 17,94
5 Lecidella elaesochroma - - - - 54,82
6 Lecidella scripta - - 39,29 - -
7 Parmelia sulcata - 51,38 66,49 - -

Keterangari

A : Pengambilan Sampel di Jalan raya Deket (Kepedatu lintas 3412 kendaraan/jam)

B : Pengambilan Sampel di Jalan raya Babat (Kepadatu lintas 2524 kendaraan/jam)

C : Pengambilan Sampel di Jalan raya Pantura (Kegadalu lintas 1456 kendaraan/jam)

D : Pengambilan Sampel di Jalan raya Mantup (Kepadalu lintas 1336 kendaraan/jam)

E : Pengambilan Sampel di Jalan raya Sumberwugfpdldatan lalu lintas 240 kendaraan/jam)

4.2 Pembahasan
4.2.1 Jenis Talus Lichenes yang ditemukan di lima Stasiun Pengamatan di

Kabupaten Lamongan

Dari hasil identifikasi spesies-spesies yang diteanupada lima stasiun

pengamatan di Kabupaten Lamongan didapatkan 7 espdschenes yaitu
Lepraria sp, Graphis sp, Hafellia levieri, Opegrapha atra, Lecidella
elaeochroma, Cryptothecia scriptdanParmelia sulcataJenis-jenis Lichenes ini
semuanya tumbuh pada kulit batang pohon yang baibeda sebagai
substratnya pada tiap-tiap stasiun pengamatan (itamp; Tabel 3).

Jenis lumut kerak berdasarkan tipe morfologi tapgdla masing-masing
stasiun pengamatan terdiri atas tipe tatusstosedan foliose Jenis Lichenes

dengan tipe morfologcrustoselebih banyak ditemukan dibanding dengan tipe

morfologifoliose



62

CRUSTOSE
2 2 2 FOLIOSE
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N B [ [ E

Keterangan :

A : Pengambilan Sampel di Jalan raya Deket (Kepadalu lintas 3412 kendaraan/jam)
B : Pengambilan Sampel di Jalan raya Babat (Kepadatu lintas 2524 kendaraan/jam)
C : Pengambilan Sampel di Jalan raya Pantura (Kegadalu lintas 1456 kendaraan/jam)
D : Pengambilan Sampel di Jalan raya Mantup (Keaadalu lintas 1336 kendaraan/jam)
E : Pengambilan Sampel di Jalan raya Sumberwugfpdldatan lalu lintas 240 kendaraan/jgm)

Gambar 4.8 Tipe Morfologi Talus pada tiap-tiap sgeyang ditemukan di lima
stasiun pengamatan di Kabupaten Lamongan

Pada pengamatan di Jalan raya Deket ditemukamilienut kerak yaitu
Lepraria sp,Graphissp, dengan tipe morfologi talus keduanya yaita ¢ipistose
Pada pengamatan di Jalan raya Babat ditemukan ig¢ femut kerak yaitu
Lepraria sp, Graphis sp, Hafellia levieri dan Parmelia sulcata Dengan tipe
morfologi talus terdiri atas 3 tipgrustosedan 1 tipefoliose Pada pengamatan di
Jalan raya Pantura ditemukan 4 jenis lumut keratki yaepraria sp, Graphis sp,
Cryptothecia scriptadan Parmelia sulcata,dengan tipe morfologi talus terdiri
atas 2 tipecrustosedan 2 tipefoliose Pada pengamatan di Jalan raya Mantup
ditemukan 3 jenis lumut kerak yaitLepraria sp, Graphis sp, Hafellia levieri,
dengan tipe morfologi talus semuanya memiliki tipeustose dan pada
pengamatan di Jalan raya Sumberwudi ditemukan B jemut kerak yaitu

Lepraria sp, Graphis sp, Hafellia levieri Opegrapha atradan Lecidella
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elaeochroma dengan tipe morfologi talusrustosepada semua spesies yang
ditemukan (Gambar 4.8; Lampiran 2).

Beradasarkan hasil pengamatan, tipe morfologistalari lima stasiun
pengamatan yaitu hanyaliosedancrustosesedangkan untuk taldisiticosetidak
ditemukan. Hal ini dikarenakan pengamatan ini hangagamati pada ketinggian
150 cm dari permukaan tanah. Sedangdkaticosetersebut hanya tumbuh pada
tempat-tempat yang masih alami dan belum tergarkgodisi lingkungannya
seperti halnya di hutan. Serta tipe tdtugicosebiasanya hanya berkembang pada
cabang-cabang pohon serta batu-batuan (Vashita,d##8m Januardania, 1995).

Pada pengamatan ini Talus crustose dari bebeepa memiliki ciri
seperti kerak yang menempel erat pada substraiyagga sulit untuk dilakukan
pengambilan sampel. Sedangakan tipe morfologi thilisse sebaliknya yaitu
memiliki ciri tidak terlalu melekat pada substraangehingga mudah untuk
dipisahkan dan diambil sampelnya. Sehingga untuknipeelakan tipe keduanya
sudah bisa dilihat langsung dari cara penempelda pabstratnya.

Menurut Baron (1999), tipe talus crustose meidiri-ciri bentuk
seperti kerak yang yang melekat pada substraffipe. talus foliose memiliki
ciri-ciri dengan talus mudah terkelupas dari su#tstra. Perbedaan tipe morfologi
talus lumut kerak dapat dilihat dan ditentukan seoaakroskopis.

Ahmadjian & Hale (1973) juga menyatakan bahwa packmnya tipe
talus crustosehanya terbagi ke dalam lapisan korteks atas, dapaga, dan
medula; tidak pernah memiliki lapisan korteks baweahingga pelekatan dengan

substratnya langsung menggunakan medula; bersdatoiomerousartinya tidak
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memiliki stratifikasi pada lapisan-lapisan tersebmiselium menyebar di atas
substrat berupa filamen tipis kusut yang menyelgbalya.

Pada lima stasiun pengamatan di Kabupaten Lamoteyidhat bahwa
lumut kerak dengan tipe morfologi talasustosememiliki frekuensi perjumpaan
dan persentase kepadatan talus yang relatif lebgyitdibanding dengan tipe
foliose Hal tersebut mengambarkan bahwa tipe talus @estoudah tumbuh.
Boonpragob (2003) mengatakan bahwa tipe tafustosemerupakan tipe talus
yang paling resisten dibandingkan dengan tipe taumsya. Hal tersebut terjadi
karena lumut kerak dengan tipe morfologi tatusstoseterlindung dari potensi
kehilangan air dengan bertahan pada substratnyagingat tipe ini memiliki
sifat melekat erat pada substratnya dan tipe jannglushomoiomerousyaitu
keadaan dimanghycobiont(alga) berada di sekitar hifa (Baron, 1999).

Tipe talusfoliose memiliki tipe jaringan talusheteromerous sehingga
talus ini terdiri dari beberapa lapisan. Tipe talus dapat memelihara
kelembaban, yang dilakukan pada lapisan medula. uMdénBaron (1999),
meskipun lumut kerak tidak dapat mengendalikan kadia seperti tumbuhan
tingkat tinggi namun tidak berarti bahwa tidak admiasi dalam genus dan
spesies Lichenes yang berbeda dalam mengabsorbeielapaskan air, sehingga

memungkinkan talus ini mampu hidup dengan kondigkiungan yang berbeda.

4.2.2 Kandungan Timbal (Pb) Pada Talus Lichenes
Berdasarkan hasil pengukuran kandungan Timbal fada Lichenes di
lima stasiun pengamatan di Kabupaten Lamongan dekgpadatan lalu lintas

yang berbeda, diperoleh bahwa kadar Timbal (Pba padsing-masing stasiun
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berhubungan dengan kepadatan lalu lintas. Padal&epalalu lintas yang tinggi
kadar Timbal (Pb) pada Lichenes cenderung akan lsentanggi dan akan
menurun pada stasiun dengan kepadatan lalu lirdag yendah. Hal ini juga
dapat dilihat dari penampakan morfologi warna datus Lichenes secara
makroskopis pada masing-masing lokasi (LampirarePgl 6).

Pada stasiun A yang terletak di jalan raya Deket &tasiun B yang
terletak di Jalan raya Babat dengan kepadataritais keduanya kategori tinggi
yaitu sebanyak 3412 kendaraan/jam dan 2524 kendgaa didapatkan
kandungan Timbal (Pb) pada talus Lichenes vyaituapdsiun A sebesar 6,07
ppm dan pada stasiun D sebesar 6,02 ppm. Kanduhigaval (Pb) pada dua
stasiun ini merupakan kandungan logam berat yariondgi dari pada stasiun
lainnya yang diakibatkan oleh kepadatan lalu lintasg juga paling tinggi dari
pada yang lainnya.

Pada stasiun C di Jalan raya Pantura dan Stasudindlan raya Mantup
yang keduanya merupakan kawasan dengan kepadhidimtas kategori sedang
yaitu sebanyak 1456 kendaraan/jam dan 1336 kendgam didapatkan nilai
kandungan Timbal (Pb) pada talus Lichenes menuaninpéda kawasan dengan
kepadatan lalu lintas yang tinggi pada stasiun A @a Yaitu didapatkan
kandungan Timbal (Pb) pada stasiun C yaitu sele2arppm dan pada stasiun E
sebesar 4,17 ppm. Hal ini menunjukkan adanya peanrkandungan Timbal
(Pb) berdasarkan pada kepadatan lalu lintas papdiéip stasiun pengamatan.

Pada stasiun E di jalan raya Sumberwudi yang na&amp kawasan

dengan kepadatan lalu lintas paling rendah yaiharsgak 240 kendaraan/jam.
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Menunjukkan kandungan Timbal (Pb) pada stasiurebertsmemiliki nilai yang
paling rendah yaitu sebesar 2,32 ppm. Hal ini dkakan kandungan Pb yang
ada pada talus Lichenes didapatkan dari emisi gasdokendaraan bermotor,
sehingga pada kawasan yang kepadatn lalu lintashemaka kandungan Timbal
(Pb) juga akan turun.

Menurut hasil penelitian Nursal dan Basori (2008@nyatakan bahwa
Tingginya kepadatan lalu lintas merupakan salabh samber pencemaran Pb di
udara. hubungan antara kepadatan lalu lintas deagamulasi Pb pada talus
Lichenes cukup kuat, ditunjukkan dengan nifai=r83,367% dan didapatkan
Akumulasi Timbal (Pb) pada talus Lichenes di Jahijau Kota Pekanbaru
berkisar antara 4,36-23,14 ppm, yang di pengarig kepadatan lalu lintas dan
juga kelembaban udara.

Hasil penelitian Fernando (2010). Dari hasil pdagan Pb pada keempat
lokasi berbeda di Kota Bandung diketahui bahwa Wagedn Timbal (Pb) pada
talus Lichenes jenisepraria sp di lokasi Ujung Berung memiliki kandungan rata-
rata Pb terbesar dibandingkan dengan lokasi laif@28z200 Lg/g), diikuti oleh
lokasi Cicaheum (24,76 ug/g), Tegalega (21,06 udém Leuwi Panjang (20,59
Kg/g). Hal ini dikarenakan kepadatan lalu lintasg/aerbeda antar lokasi.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan bukamya terkait
kepadatan lalu lintas pada masing-masing stasinggmeatan yang menujukkan
perbedaaan terhadap kandungan Timbal (Pb) pada tathenes. Tetapi pada
jarak pengambilan sampel dari sumber polutan afan yaya juga mempengaruhi

terhadap kandungan Timbal (Pb) pada talus Lichdrdakini dapat di lihat dari
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beberapa spesies yang ditemukan pada tiap-tiajurstpada jarak pengamatan
yang berbeda. Misalnya patapraria sp pada stasiun E pada jarak O meter (jarak
terdekat) dari jalan raya kandungan Timbal (Pb)apatus Lichenes sebesar 6,34
ppm dan pada jarak 10 meter dari jalan raya karatunimbal (Pb) turun
menjadi 6,05 ppm. Selain itu dapat dilihat jugag@daphis sp pada stasiun A
didapatkan bahwa pada jarak 10 meter dari jalaa k@andungan Timbal (Pb)
sebesar 6,02 ppm dan pada jarak 20 meter darijaj@nkandungan Timbal (Pb)
turun menjadi 5,48 ppm. kecuali patapraria sp pada stasiun A yang tidak
menunjukkan adanya penurunan kadar Timbal (Pb)akarllan dari jarak
pengamatan.

Berdasarkan hasil Pengamatan pada tiap stasigampean dengan jarak
pengamatan yang berbeda secara komulatif, didapdikaya pada stasiun A
yang menunjukkan hasil kandungan Timbal (Pb) padias tLichenes semakin
menurun pada jarak yang semakin jauh dari jalaa, rggitu pada titik O (jarak
terdekat dengan jalan raya) sebesar 6,34 ppm, jpeala 10 meter sebesar 6,22
ppm dan pada jarak 20 meter 5,48 ppm. Hal ini dighkimkan karena spesies-
spesies yang ditemukan hanya dua jenis yhgpraria sp danGraphis sp,
sehingga lebih seragam dalam penyerapannya terlkaddpngan timbal (Pb).

Perbedaan kandungan Timbal (Pb) pada jarak perngamang berbeda,
diduga dikarenakan terkait dengan penyerapan |dgamat oleh talus Lichenes
yang akan semakin banyak terserap pada jarak petgangang semakin dekat
dengan jalan raya atau sumber polutan. Menurutkeo(&092), terdapat pengaruh

jarak terhadap kandungan Pb. konsentrasi Pb teakatitemukan di daerah yang
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dekat dengan area parkir kendaraan dan di delat jalya. Akumulasi Pb pada
Parmelia physodesnenurun secara proporsional pada jarak yang senjakh
dari jalan raya. Hasil penelitian Deruelle (198d¢g menunjukkan bahwa pada
jarak 15 m dari jalan raya akumulasi Pb ditemukelbasyak 1002:9g* berat
kering, sedangkan pada jarak 600 m dari jalan akyenulasi Pb hanya §5g*
berat kering. Menurut Fergusson (1991) Faktor-fiakgang mempengaruhi
konsentrasi timbal di udara yaitu antara lain: Wakemperatur, kecepatan dari
emisi, ukuran, bentuk, dan kepadatan timbal, keddrab, dan Jarak pengambilan
contoh dari sumber pencemar akan mempengaruhi pargeya.

Sedangakan pada stasiun pengamatan yang lainiyapgala stasiun B,
stasiun C, stasiun D dan stasiun E. jarak pengamdsai jalan raya tidak
menunjukkan pengaruh terhadap kandungan timbalg&da talus Lichenes. Hal
ini dikarenakan spesies yang ditemukan berbeda-tmda lebih beragam
jenisnya. Sehingga dalam mengakumulasi timbal (Rbkgm talus Lichenes juga
berbeda-beda, tidak dipengaruhi oleh jarak pengamghng semakin jauh dari
sumber polutan atau jalan raya. Selain itu fakigkungan yang berbeda antar
stasiun pengamatan juga dapat mempengaruhi kemampigaenes dalam
mengakumulasi timbal (Pb) yang ada di udara.

Jenis-jenis Lichenes mempunyai tingkat sensiiffang berbeda terhadap
bahan pencemar. Ada yang bersifat sensitif danpatta yang bersifat toleran.
Lecanora conizoidesnasih dapat hidup pada konsentrash 360 pgm*. Pada

konsentrasi S@lebih dari 170ugm? tidak ada lagi yang bisa hiduplsnea
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ceratinadapat ditemui pada pohon yang sama apabila kaase®Q 35 ugm?
(Nursal dan Basori, 2005).

Perubahan lingkungan menyebabkan lumut kerak baruldalam
keanekaragamannya, morfologinya, fisiologinya, ¢k&nedan kemampuan
mengakumulasi zat pencemar udara. Banyak diant&rhehes tidak dapat
bertahan terhadap polusi udara, sensitif terhadlpr glioksida dan racun udara
lainnya. Kematian Lichenes dan peningkatan dalamigh spesies yang lebih
tahan dalam suatu daerah dapat dijadikan peringitaakan kualitas udara yang
sedang memburuk (Campbell, 1999).

Dari hasil pengamatan di atas maka dapat di ketaduwa kandungan
Timbal (Pb) pada talus Lichenes yang di temukarapacta lokasi pengamatan di
Kabupaten Lamongan rata-rata sudah menunjukkan ydleg sudah berada di
atas baku mutu udara ambien yang ditetapkan oletekiian lingkungan hidup
Nasional untuk Timbal (Pb) yaitu sebesar 2 ug/Nvritu dari hasil pengamatan
didapatkan kandungan Timbal (Pb) rata-rata pagadiasiun pengamatan yaitu
2,32 ppm sampai dengan 6,07 ppm.

Dari hasil tersebut di atas, meskipun masih adsetagpa kandungan
logam berat pada talus Lichenes yang masih beratdawhh baku mutu. Akan
tetapi hal ini sudah menunjukkan adanya suatu gaggang berarti dalam
keberlangsungan kehidupan manusia, serta dapat enianio gambaran bahwa
tingkat pencemaran yang terjadi dari waktu ke wadan semakin meningkat,
dan pada akhirnya kandungan polutan yang ada diaudga akan semakin

meningkat dan akan melampaui batas ambang maksiyamgp diperkenankan.
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Hal ini dapat memberikan pengetahuan bahwasanngdukgan Timbal (Pb)
pada Lichenes sangat berhubungan dengan kondigiuligan, kepadatan lalu
lintas pada masing-masing stasiun. Sehingga ke#@nadchenes dan kandungan
Timbal (Pb) yang terakumulasi di dalamnya dapaadikjan sebagai indikator
utuk mengetahui kondisi Lingkungan tertentu lelwaka

Menurut Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup NomorTaun
2010. Menyatakan bahwa Waktu pengukuran yang diatalalui National
Ambient Air Quality StandarddSEPA dan BMUA (Baku Mutu Udara Ambien)
nasional (Lampiran PP. No. 41 Tahun 1999) berbediak( sama), sehingga
angka (Baku Mutu Udara Ambien) BMUA daerah untukapaeter Timbal (Pb)
dibuat sama dengan (Baku Mutu Udara Ambien) BMUAioral, yaitu 2 dan 1
ug/Nnt untuk waktu pengukuran 24 jam dan 1 (satu) tahun.

Wardhana (2001), menyatakan bahwa permasalaham daddikator
biologis yaitu ada suatu pengertian yang disebogaeBiological Magnification,
yaitu pelipatan kandungan bahan pencemar oleh fagkatannya lebih tinggi.
Pelipatan tersebut dapat terjadi apabila bahangpesuicdi dalam organisme dapat
terjadi karena organisme secara tetap mengkonsbaisan buangan (bahan
pencemar), kemudian apabila tidak terjadi prosesmbp@ngan dari dalam
organisme tersebut maka akan terjadi akumulasi afnd tubuh organisme
tersebut, dan makin lama konsentrasinya semalqugititdal ini disebabkan oleh
bahan buangan yang diakumulasi tersebut berstfabiodegrableartinya bahan

buangan tidak dapat diuraikan oleh organisme yanggimgkutan.



71

Hal ini sejalan dengan organisme lumut kerak yar@mperoleh nutrisi
dari udara tanpa menyeleksinya lebih dahulu, yamgdi karena pada lumut
kerak tidak terdapat kutikula sehingga memudahkalutgn untuk masuk ke
dalam talus, mengakumulasi berbagai material tampayeleksinya (Kovacs,
1992). Sehingga akan terjadi suatu akumulasi d#rzat bahan buangan yang
tidak teruraikan oleh organisme tertentu, dalamimahadalah lumut kerak, yang
diketahui berperan sebagai indikator pencemaranrauydakan terganggu
keberadaannya, maka untuk mengetahui sudah sampmihsmana tingkat
pencemaran udara terhadap suatu wilayah dapatbikedengan melihat kondisi
talus lumut kerak yang dapat ditemukan di wilayaisebut.

Kemungkinan besar hal itulah yang menyebabkamaderya kerusakan
dan kelangkaan talus lumut kerak pada lokasi demhgawolungan polusi udara
yang tinggi. Sehingga lumut kerak sebagai indik&itwgi pada akhirnya tidak
hanya berfungsi sebagai indikator terjadinya pemcam udara pada suatu
wilayah saja, tetapi sekaligus dapat mengetahuipaarsejauh mana tingkat
pencemaran dari polutan-polutan udara tersebuthsoddampaui ambang batas

sehingga dapat mengganggu kelangsungan hidup raanusi

4.2.3 Frekuens Perjumpaan, dan Kepadatan Lichenes
4.2.3.1 Frekuens Perjumpaan JenisLichenes

Dari hasil pengamatan yang dilakukan pada limaiwtapengamatan di
Kabupaten Lamongan dengan kepadatan lalu lintag Yesmbeda, didapatkan

bahwa frekuensi perjumpaan Lichenes secara umurma lrad stasiun berkisar
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antara 33,3 % — 66,7 %. Hal ini menunjukkan bahveaap setiap stasiun
pengamatan tiap-tiap spesies hanya ditemukan 1i-geigumpaan.

Lepraria sp ditemukan pada lima stasiun pengamatan dengan n
frekuensi perjumpaan 66,7 % pada stasiun A, C daiak dengan nilai 33,3 %
pada stasiun B dan D. Graphis sp juga ditemukaa pachua stasiun pengamatan
dengan frekuensi perjumpaan sebesar 66,7 % paslarsta dan E, dan dengan
nilai 33,3 % pada Stasiun pengamatan B, C damdellia levieri ditemukan
pada tiga stasiun pengatan yaitu pada stasiun drDE dan semuanya memiliki
nilai frekuensi perjumpaan sebesar 33,3 @pegrapha atra Lecidella
elaeochromadan Cryptothecia scriptahanya ditemukan pada satu stasiun
pengamatan, yait®pegrapha atradan Lecidella elaeochromgada Stasiun E
danCryptothecia scriptgpada Stasiun C yaitu dengan nilai frekuensi pgppan
untuk Opegrapha atra sebesar 33,3 % damhecidella elaeochromadan
Cryptothecia scriptasebesar 66,7 %. Dan padarmelia sulcataditemukan pada
dua stasiun pengamatan yaitu Stasiun B dan C dduekga ditemukan memiliki
nilai frekuensi perjumpaan sebesar 33,3 %.

Hal tersebut menunjukkan bahwa frekuensi pejumpaala setiap stasiun
pengamatan memiliki nilai yang relatif sama. Akastapi untuk frekuensi
perjumpaan dari semua titik pengamatan pada setegiun pengamatan maka
menunjukkan adanya perbedaan yang cukup signifjieiu padalepraria sp
(53,3 %),Graphis sp (46,6 %)Hafellia levieri (20 %), Lecidella elaeochroma
Cryptothecia scriptadlanParmelia sulcatg13,3 %) darOpegrapha atrg6,7 %).

Hal ini menunjukkan bahwhepraria sp merupakan spesies dengan frekuensi
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perjumpaan paling tinggi da®@pegrapha atraadalah merupakan spesies yang
paling jarang ditemui. Hal ini diduga karena kaeaistik pertumbuhan, kepekaan

talus Lichenes yang berbeda-beda terhadap zaterstemar yang dipengaruhi

oleh kualitas udara yang ada serta kondisi lingkariginnya.

Menurut Januardania (1995) Keragaman aktivitasrookiksi dan
perkembangan talus disebabkan oleh perbedaan kamampalus untuk
menyerap dan memanfaatkan air dan zat makanan lstethanannya terhadap
pencahayaan yang tinggi dan perbedaan kepekaas ljgnut kerak terhadap
tingkat pencemaran yang sama.

Perbedaan yang terjadi pada tiap spesies yangrdjapuhi oleh kondisi
lingkungan merupakan gambaran dari masing-masegjust pengamatan yang
berdasarkan pada kepadatan lalu lintas yang befimstia antar stasiun
pengamatan. Hal ini dapat dilihat dari perjumpapesiges lumut kerak yang
paling sering ditemukan yaitu pada stasiun E denggradatan lalu lintas yang
paling rendah daripada empat stasiun lainnya. 8ggan dapat dikatakan bahwa
pada stasiun dengan kepadatan lalu lintas yangahendemiliki kondisi
lingkungan yang lebih baik dan tepat untuk pertunaoutalus Lichenes.

Pada stasiun pengamatan di jalan raya Deket yargpakan kepadatan
lalu lintas tertinggi ditemukan 2 jenis Lichenegdangakan pada jalan raya
Sumberwudi yang merupakan kepadatan lalu linteentirh ditemukan 5 jenis
Lichenes. Hal ini menunjukkan bahwa kandungan Tin{Ba) secara langsung
maupun tidak langsung dapat menyebabkan beberagarttadapat menghambat

pertumbuhan maupun keberadaan lumut kerak.
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Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukepraria sp dan
Graphis sp dapat ditemukan pada semua stasiun pengamédtdntersebut
menggambarkan bahwa jenis tersebut mampu bertaidup tpada stasiun
pengamatan yang memiliki kadar Timbal (Pb) yangdirdan rendahlLepraria
sp merupakan spesies yang paling sering ditemuiéda pap titik pengambilan
sampel pada tiap stasiun, sehindgggoraria sp merupakan spesies yang paling
baik digunakan sebagai indikator pencemaran oletli Btara.

Menurut Noer (2004) pada daerah dimana pencemteiah terjadi,
jumlah jenis yang ada sedikit dan jenis-jenis yamgka sekali akan hilang. Hal
tersebut juga didukung oleh hasil penelitian Sogatao (1992) yang menemukan
3 jenis lumut kerak pada daerah yang relatif teeredan 7 jenis lumut kerak
pada daerah kontrol di Denpasar, Bali. Cahyono {L@@&lam Herlinda (1990),
menyatakan bahwa lumut kerak dapat dijadikan sebagduhan indikator untuk
pencemaran udara dari kendaraan bermotor, dimamgadeadanya pencemaran
udara akan menyebabkan terhambatnya pertumbuhar kerak dan penurunan
jumlah jenis dengan beberapa marga yang dapatildijaddikator polusi yaitu
Parmelia, Hypogymnia dan StrigulaMenurut Boonpragob (2003), bahwa di
Thailand, dengan memilih 20 pohon pada masing-rgdsiasi didapatkan pada
daerah yang terpolusi ditemukan 7 jenis lumut keyaitu: Buelia punctata,
Laurera bengaulensis, Lecanora p, D. picta, Trypktim tropicum, Graphis

liberta, Cryptothecia sp
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4.2.3.2 Persentase K epadatan Lichenes

Dari Hasil Pengamatan yang telah dilakukan padaa listasiun
pengamatan di Kabupaten Lamongan didapatkan batlersermiase kepadatan
talus Lichenes tidak selalu dipengaruhi oleh ketzad#alu lintas pada masing-
masing stasiun pengamatan (Lampiran 2; Tabel 5).

Sebagai Contoh persentase kepadatan Lichenesatatpadd_epraria sp
tidak menunjukkan adanya perbedaan antar lokagj yaemiliki kepadatan lalu
lintas yang berbeda, yaitu pada stasiun A (64,28@siun B (68,03%), Stasiun
C (56,68 %). Stasiun D (60,38%), dan Stasiun E8&Fh). Sehingga seiring
dengan penurunun kepadatan lalu lintas dari stasisampai ke stasiun E, tidak
selalu mengalami penurunan kepadatan Lichenes, t#api ada juga yang
mengalami peningkatan. Hal ini dapat di akibatkareka kondisi substrat yang
berbeda serta faktor-faktor lingkungan seperti sl@lembaban serta intensitas
cahaya, sehingga akan mempengaruhi terhadap peramidan perkembangan
Talus Lichenes.

Berbeda halnya padblafellia levieri yang di temukan pada Stasiun
pengamatan B, D dan E yang mana pada Stasiun Bpaiem kawasan
pengamatan dengan kepadatan lalu lintas tinggiustd dengan kepadatan lalu
lintas sedang dan pada Stasiun E merupakan stpsingamatan pada kawasan
kepadatan lalu lintas yang rendah, maka didapatkamwa pada kawasan
kepadatan lalu lintas rendah pada StasiurH&ellia levieri memiliki nilai
persentase kepadatan yang tertinggi di bandingsthsaun pengamatan lainnya,

yaitu dengan nilai persentase kepadatan 67,63%.irlahenunjukkan bahwa
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Hafellia levieri mampu berkembang dengan baik pada kondisi lingkoingng
baik pada stasiun E.

Hal tersebut kemungkinan dipengaruhi oleh fak&dtdr penyebab seperti
ada tidaknya resin pada kulit batang pohon, tinglesicahayaan dan kelimpahan
zat makanan terlihat menentukan bisa tidaknya lukarak berkoloni pada
permukaan kayu. Keragaman aktivitas reproduksi miemkembangan talus juga
disebabkan oleh perbedaan kemampuan talus untuemagndan memanfaatkan
air dan zat makanan serta ketahanannya terhadajah@gaan yang tinggi dan
perbedaan kepekaan jenis lumut kerak terhadapdinggncemaran yang sama
(Januardania, 1995).

Selain itu tinggi pohon, penutupan tajuk pohongyaimbun atau tidak,
yang memungkinkan cahaya matahari dapat menembgskngan menyinari
bagian bawah pohon secara langsung serta memuagkuthume aliran air pada
permukaan batang lebih besar, kelembaban yangitikggmpahan air dan zat
makanan diperoleh dari air hujan, karena air huj@@ngandung Amonium-
nitrogen dan sedikit Potasium yang diperlukan Lukerak (Smith, 1960 dalam

Januardania, 1995).

4.2.4 Hubungan Faktor Abiotik dengan Pertumbuhan Lichenes
4.2.4.1 Kepadatan Lalu lintas

Kepadatan Lalu lintas memiliki peranan yang sarmgatting terhadap
pertumbuhan tanaman khususnya pertumbuhan talbenés yang ada disekitar
kawasan lalu lintas tertentu. Karena ketika kegad&lu lintas tinggi maka emisi

gas dari kendaraan pun juga akan ikut tinggi se@ngkan memicu untuk
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terjadinya pencemaran udara yang mampu mempengaiarmi menghambat
pertumbuhan talus Lichenes ataupun tanaman-tankainauya.

Pencemaran udara tersebut baik berupa gas mauarikep dapat
menyebabkan kerusakan pada tumbuhan secara figiolegnasuk lumut kerak.
Lumut kerak dapat tumbuh dengan baik pada kondiarauyang bersih. Faktor-
faktor tersebut diduga akan mempengaruhi fotosmtesnut kerak, yang akan
dilakukan oleh lapisan alga yang berklorofil. H#983) diacu dalam Lubis
(1996) menyatakan bahwa pertumbuhan lumut kerakidikan oleh faktor iklim
(40%) dan substrat (60%). Serta didukung oleh Ee@an Seaward (1977) diacu
dalam Noer (2004) bahwa distribusi lumut kerakedigaruhi oleh morfologi dan
respon fisiologi lumut kerak terhadap pengaruh kainekstrim, iklim, substrat
dan pencemaran udara.

Berdasarkan hasil pengukuran kepadatan lalu liptda lima Stasiun
pengamatan di Kabupaten Lamongan, didapatkan kepadiu lintas tertinggi
yaitu pada Stasiun A dengan kepadatan lalu lirebarsyak 3412 kendaraan/jam.
Kemudian di ikuti oleh Stasiun B sebanyak 2524 lkeadn/jam. Kedua stasiun
pengamatan ini dikategorikan sebagai kepadataditéfis yang tinggi. Kemudian
selanjutnya untuk kepadatan lalu lintas sedangi yatda Stasiun pengamatan C
dengan kepadatan lalu lintas sebanyak 1456 Kend@eaa dan di ikuti oleh
Stasiun D sebanyak 1336 kendaraan/jam. Dan padautpengamatan yang
dikategorikan dengan kepadatan lalu lintas rendaltuypada Stasiun E
didapatkan kepadatan lalu lintas sebanyak 240 keadgam. Dari kepadatan lalu

lintas yang berbeda ini tentunya akan berpengaedmadap morfologi Lumut
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kerak yang tumbuh serta kandungan logam berat tgaagumulasi pada jaringan
talus lichenes yang tumbuh pada masing-masingustgsengamatan (Gambar

4.9; Lampiran 2; Tabel 3).
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Keterangan :
A : Pengambilan Sampel di Jalan raya Deket (Kepadatu lintas 3412 kendaraan/jam)
B : Pengambilan Sampel di Jalan raya Babat (Kepadatu lintas 2524 kendaraan/jam)
C : Pengambilan Sampel di Jalan raya Pantura (Kepadalu lintas 1456 kendaraan/jam)
D : Pengambilan Sampel di Jalan raya Mantup (Kepadalu lintas 1336 kendaraan/jam)
E : Pengambilan Sampel di Jalan raya Sumberwegia#atan lalu lintas 240 kendaraan/jam)

Gambar 4.9 Diagram Kepadatan Lalu Lintas Pada Madegiasing Stasiun
Pengamatan Di Kabupaten Lamongan

Menurut Treshow (1989) dalam Wijaya (2004), lumkdrak dapat
menyerap seluruh nutrien dalam bentuk berupa endageah ataupun kering dari
atmosfer. Fungi dapat menyediakan kebutuhan utamduwmnut kerak, termasuk
tempat jaringan alga berada, menerima air dan cheligi dari pengaruh
lingkungan yang buruk. Hal tersebut didukung oleladaan lumut kerak yang
tidak memiliki kutikula atau pelindung, sehingganiut kerak akan menyerap
semua unsur-unsur termasuk polutan yang berbabhapa tadanya penyeleksian
melalui permukaan talus dan diakumulasikan daldosnga. Akumulasi logam-

logam tersebut tidak pernah diseksresikan sehinggs ditimbun oleh talus
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lumut kerak. Hal tersebut yang memungkinkan pensakdiimut kerak untuk
pemantauan pencemaran udara akibat logam-logamdyamgsikan oleh sumber-
sumber pencemar (Kovacs, 1992).

Lichenes merupakan simbiosis dari dua organisnmtukJkelangsungan
hidupnya, salah satu organisme melakukan fotosntgaitu alga. Menurut
Soedaryanto (1992), lumut kerak sebagai tumbuhéwsifdetik membutuhkan
CO, sampai batas tertentu. Jika kadar ,Ctelah melampaui batas yang
dibutuhkan, justru akan menurunkan laju fotosistesiotosintesis lumut kerak
dilakukan oleh lapisan alga yang berklorofil dang@s tersebut dipengaruhi oleh
kelembaban udara, sinar matahari, temperatur udianakarbon dioksida. Jika
faktor-faktor tersebut tidak optimal bagi masingsing spesies maka fotosintesis
tidak maksimal.

Menurut Fardiaz (1992), pengaruh partikel terhadagaman antara lain,
dalam bentuk debunya dan jika debu tersebut bengadangan uap air atau air
hujan akan membentuk kerak tebal pada permukaamulierak corticolous
merupakan lumut kerak yang menjadikan kulit bataoigon sebagai substratnya.
Lapisan kerak tersebut diduga dapat mengganggeprfotosintesis karena akan
menghambat masuknya sinar matahari dan dapat nengegrtukaran CO
dengan atmosfir.

Faktor lingkungan merupakan salah satu faktor yamat mempengaruhi
pertumbuhan lumut kerak. Pencemaran udara sebaghisatu faktor lingkungan
diduga dapat mempengaruhi iklim mikro suatu temptl tersebut didukung

oleh pernyataan Soedaryanto (1992), yang menyatiagan meningkatnya $0
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dan CQ di udara akan meningkatkan suhu udara di sekitgkungan dan

dengan suhu yang tinggi akan meningkatkan lajuinesipdan menurunkan laju
fotosintesis. Jika hal tersebut terus menerus mhgslang, akan menyebabkan
kematian pada lumut kerak.

Perubahan lingkungan menyebabkan lumut kerak baruldalam
keanekaragamannya, morfologinya, fisiologinya, ¢k&nedan kemampuan
mengakumulasi zat pencemar udara. Banyak diantaichehes tidak dapat
bertahan terhadap polusi udara, sensitif terhadHpr glioksida dan racun udara
lainnya. Kematian Lichenes dan peningkatan dalamigh spesies yang lebih
tahan dalam suatu daerah dapat dijadikan peringitaéakan kualitas udara yang
sedang memburuk (Campbell, 1999).

Perubahan warna dapat terjadi karena adanya penibeadar klorofil
pada talus lumut kerak, yang disebabkan gas-gag Yemmsifat racun atau
pencemar. Sehingga semakin banyak kandungan gasegasun yang terdapat
pada talus Lichenes, maka kadar klorofil akan semiadérkurang dan akan selalu

mengalami perubahan warna dari waktu ke waktu (Keyvh992).

4.2.4.2 Suhu, Kelembaban Udara dan Intensitas Cahaya

Kondisi iklim mikro yang diukur adalah suhu, kelemban udara, dan
intensitas cahaya. Hal tersebut diharapkan mengadaub kondisi lingkungan
sekitar. Pada kawasan kepadatan lalu lintas yaggitmemiliki suhu udara rata-
rata yang relatif lebih tinggi bila dibandingkamdan lokasi lainnya. Hal tersebut
dikarenakan adanya aktivitas kendaraan dan kurangegetasi penghijauan.

Menurut Dahlan (1992), tumbuhan yang tinggi dasén yang cukup akan dapat
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mengurangi efek pemanasan. Namun, dengan semakiaréiegnya lahan yang
tertutup pepohonan sebagai akibat dari pembangumaka lingkungan kota
menjadi semakin panas.

Pengukuran suhu udara rata-rata, pada stasiunampatgn dengan
kepadatan lalu lintas tinggi pada stasiun A dirjaiaya Deket berkisar 34,17 °C,
Pada Stasiun B di Jalan raya Babat berkisar 3&6p&da kawasa kepadatan lalu
lintas Sedang di Stasiun C di jalan raya Pantura $&siun D di jalan raya
Mantup dan didapatkan suhu udara rata-rata ber&&88 °C pada Stasiun C dan
31,03 °C pada Stasiun D. Dan pada kepadatan tahslrendah pada Stasiun E di
jalan raya Sumberwudi suhu rata-rata didapatkarkidzer 29,9 °C. Hal ini
menunjukkan adanya perbedaan suhu pada kawasananpaiag dengan

kepadatan lalu lintas yang berbeda (Gambar 4.1@piran 2; Tabel 4).
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Keterangan :
A : Pengambilan Sampel di Jalan raya Deket (Kepadalu lintas 3412 kendaraan/jam)
B : Pengambilan Sampel di Jalan raya Babat (Kepadatu lintas 2524 kendaraan/jam)
C : Pengambilan Sampel di Jalan raya Pantura (Kepadalu lintas 1456 kendaraan/jam)
D : Pengambilan Sampel di Jalan raya Mantup (Kepadalu lintas 1336 kendaraan/jam)
E : Pengambilan Sampel di Jalan raya Sumberwegiaéatan lalu lintas 240 kendaraan)

Gambar 4.10 Diagram Suhu dan Kelembaban Udara re&taPada Masing-
Masing Stasiun Pengamatan Di Kabupaten Lamongan.
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Menurut Lubis (1996) suhu yang tinggi akan menatlgén laju respirasi
dan menurunkan laju fotosintesis. Jika hal terselenmtis berlangsung akan
menyebabkan kematian pada lumut kerak. Pengambitemahanan, dan
pengeluaran air merupakan hal yang sangat penaitagndlumut kerak, karena
lumut kerak dapat mengabsorbsi air hujan, air mar@dan air embun sehingga
mampu menciptakan kelembaban yang diperlukan.

Pada stasiun pengamatan di kawasan kepadatalintak tinggi (Stasiun
A dan Stasiun B), kawasan kepadatan lalu lintaarsg@Stasiun B dan Stasiun D)
dan kawasan dengan kepadatan lalu lintas rendabi(8tE). Berdasarkan hasil
pengukuran kelembaban udara (Gambar 4.4; LampiranaBel 4), diperoleh
kelembaban udara berturut-turut sebesar 55,33%93%8, 61,3%, 63,5%, dan
64,27%. Kelembaban udara tersebut merupakan tetopatuh yang sangat
cocok untuk pertumbuhan Lichenes.

Menurut Noer (2004), menyatakan bahwa lumut kengkyukai tempat
yang kering dengan kelembaban 40% sampai 69 %iekrabut, menggambarkan
bahwa pertumbuhan dan perkembangan talus lumuk kexda suatu wilayah
tidak hanya ditentukan oleh faktor kelembaban uddPartumbuhan dan
perkembangan talus lumut kerak diduga juga diperngaroleh tingkat
pencemaran udara.

Pengukuran Intensitas Cahaya rata-rata pada liesu8 pengamatan dari
tiga titik pengamatan pada tiap stasiun, didapatkéensitas cahaya tertinggi
yaitu pada Stasiun D sebesar 6110 Lux kemudiamtiligtasiun E sebesar 5300

Lux, kemudian Stasiun B sebesar 2610 Lux, Stasigeldesar 2323,33 Lux dan
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yang terakhir pada stasiun C sebesar 1266,67 Lanf@r 4.5; Lampiran 2;

Tabel 4). Hal ini akan berpengaruh terhadap pertimab Lichenes. Karena
dalam pertumbuhannya Lichenes di pengaruhi juga ioensitas cahaya karena
Lichenes merupakan tumbuhan fotosintetik sehingganenlukan cahaya untuk

melakukan proses tersebut (Soedaryanto, 1992).
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Keterangan :

A : Pengambilan Sampel di Jalan raya Deket (Kepadatu lintas 3412 kendaraan/jam)
B : Pengambilan Sampel di Jalan raya Babat (Kepadatu lintas 2524 kendaraan/jam)
C : Pengambilan Sampel di Jalan raya Pantura (Kepadalu lintas 1456 kendaraan/jam)
D : Pengambilan Sampel di Jalan raya Mantup (Keaadalu lintas 1336 kendaraan/jam)
E : Pengambilan Sampel di Jalan raya Sumberwegia#atan lalu lintas 240 kendaraan/jam)

Gambar 4.11 Diagram Intensitas Cahaya Rata-rata Rsing-Masing Stasiun
Pengamatan Di Kabupaten Lamongan
Januardania (1995), menyatakan bahwa keragamarntasktreproduksi
dan perkembangan talus juga disebabkan oleh pexbdasmampuan talus untuk
menyerap dan memanfaatkan air dan zat makanan lkstethanannya terhadap
pencahayaan yang tinggi dan perbedaan kepekaas ljgmut kerak terhadap

tingkat pencemaran yang sama.



84

4.3 Kajian Keislaman Terkait Hasil Penélitian

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan piad&at morfologi
serta kandungan Timbal (Pb) pada talus Lichenea padh Stasiun pengamatan
dengan kepadatan lalu lintas yang berbeda yait@aindalri kepadatan lalu lintas
yang tinggi ke kepadatan lalu lintas yang sedangjdga kepadatan lalu lintas
yang rendah. Perbedaan tersebut meliputi warna, tpkrsentase penutupan dan
kepadatan serta akumulasi kandungan Timbal (Pl f@ds Lichenes. Selain itu
Faktor Lingkungan abiotik juga menunjukkan adangebpdaan yaitu dari suhu,
kelembaban udara dan juga Intensitas cahaya. f&dttor tersebut semuanya
akan berpengaruh terhadap pertumbuhan talus Lishene

Hal ini merupakan bentuk dari adaptasi yang dkindumbuhan dengan
merubah morfologi maupun fisiologinya dalam tedsetbut sebagai plastisitas,
dan pada plastisitas akan di pengaruhi dari du@rfalaitu pengaruh lingkungan
dan faktor Genetik. Karena pada dasarnya tumbukem selalu membutuhkan air
sebagai proses metabolisme dalam tubuhnya. Sebagmifllah SWT Berfirman

dalam al-Qur’an Surat al-Zumar ayat 21:
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Artinya : Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwauBgguhnya Allah
menurunkan air dari langit, Maka diaturnya menjadimber-sumber
air di bumi Kemudian ditumbuhkan-Nya dengan air tanam-
tanaman yang bermacam-macam warnanya, lalu meik@dging lalu
kamu melihatnya kekuning-kuningan, Kemudian digpaiklya
hancur berderai-derai. Sesungguhnya pada yang damiku benar-
benar terdapat pelajaran bagi orang-orang yang manyai akal.
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Dari ayat di atas terdapat pesan tersirat bahwasaijah SWT
menurunkan air sebagai bahan utama yang dibutuhlea@aman untuk
melangsungkan proses kehidupannya. Kalinyahruju zar'an muhtalifan
alwanuhu menjelaskan kepada kita tentang keanekaragamantutabuhan-
tumbuhan yang ada, meskipun berasal dari spesissana, bisa jadi memiliki
perbedaan. Seperti halnya pada penelitian ini yamgnunjukkan adanya
perbedaan dari morfologi talus, warna talus, kefzaalan penutupan talus pada
substratnya, meskipun memiliki kesamaan jenis télosut kerak (Lichenes),
karena jika dalam teori dijelaskan bahwa struktkanamengikuti dari fungsi
tumbuhan artinya bahwa tumbuhan akan berusaha umtukpu beradaptasi
dengan kondisi lingkungan sekitarnya guna melangisamkehidupannya.

Ibnu ‘Asyur dalam Shihab (2002) memahami ayattds aebagai uraian
baru untuk menggambarkan keistimewaan al-Quran d@mdungannya yang
penuh dengan petunjuk akan kebesaran Allah SWTu IBsyur mengatakan
keanekaragaman tanaman menggambarkan sikap mgaogiderbeda-beda, ada
yang baik, buruk, bermanfaat dan merusak. Demikianu ‘Asyur yang
menguatkan pendapatnya dengan perumpamaan yamgkaibeleh Rasul SAW.

Tentang tuntunan agama yang beliau sampaikan! Bas\ bersabda:
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Artinya :“Perumpamaan apa yang ditugaskan kepadakeh Allah untuk
kusampaikan dari tuntunan dan pengetahuan, adakdalxan hujan
yang lebat yang tercurah ke bumi”. Ada diantaranyang subur,
menampung air sehingga menumbuhkan aneka tumbubem d
rerumpunan yang banyak; ada juga yang menampuniuaitalu Allah
menganugerahkan kepada manusia kemampuan untuk
memanfaatkannya, maka mereka dengan itu dapat mimengairi
sawah dan menanam tumbuhan; ada lagi yang turudagrah yang
datar tidak dapat menampung air, tidak juga menuinklan tanaman.
Demikianlah perumpamaan siapa yang memahami agamaa d
bermanfaat untuknya apa yang aku sampaikan sehidggg@ahu dan
mampu mengajarkannya, dan perumpamaan siapa tidakatd
mengangkat kepala dan tidak menerima petunjuk Aléatg aku diutus
untuk menyampaikannya”(HR. Muslim).

Quraisy Shihab dalam menafsirkan akhir Surah ahauayat 20 bahwa

Allah SWT memenuhi janjinya. Salah satu janji AllBWT yang selalu diingkari

kaum musrikin adalah janji tentang kebangkitan msansetelah kematiannya

untuk menerima sanksi dan ganjaran. Ayat di atagyeraukakan salah satu bukti
tentang kuasa-Nya membangkitkan yang telah matiahASWT berfirman:
apakah engkau siapapun engkau tidak memperhatlk@myva sesungguhnya

Allah SWT menurunkan air hujan dari langit, laliadnengalirkannya di tanah

menjadi mata air di bumi, kemudian satu hal yarghldhebat lagi adalah Dia

mengeluarkan yakni menumbuhkan oleh air yang tutwrtanaman pertanian
yang bermacam-macam jenis, bentuk, rasa dan waanavglau air yang
menumbuhkannya sama, lalu ia menjadi kering atangoed dan tinggi lalu
engkau melihatnya kekuning-kuningan setelah sebgramnsegar kehijau-hijauan,
kemudian dia menjadikannya hancur layu berderatde3esungguhnya pada
yang demikian itu yakni proses yang silih bergalaii satu kondisi ke kondisi

yang lain benar-benar terdapat pelajaran yang sdrmegharga bagi Ulul Albab

(Shihab, 2002).
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Perubahan warna pada tanaman dapat berubah tlasvama ke warna
yang lain dapat dipengaruhi oleh usia tanaman atakpndisi lingkungan tempat
hidup dari tanaman tersebut. Dari hasil peneliBada talus Lichenes di beberapa
stasiun pengamatan di Kabupaten Lamongan menumjudi@nya perbedaan dari
warna talus Lichenes antar stasiun pengamatan. ilatli akibatkan oleh
kandungan Timbal (Pb) pada talus Lichenes yang lsartiaggi karena emisi gas
dari kendaran bermotor. Sehingga perubahan warda f@maman bukan hanya
karena usia akan tetapi pencemaran yang terjadlata, laut dan tanah juga akan
mempengaruhi terhadap spesies tumbuhan yang hatlgodaerah tersebut.

Allah SWT berfirman dalam Surat al-Fatihah ayat kebahwasannya
bentuk kasih sayang Allah kepada mahkluknya demgamberikan kemampuan
diri untuk menyesuaikan diri terhadap kondisi linggannya sehingga mampu
untuk melangsungkan kehidupan. Tumbuhan yang soimmunjukkan bahwa
tempat tumbuh tumbuhan tersebut tercukupi kandumngdmsinya, karena suatu
organisme akan ada pada suatu area yang faktarfakbloginya tersedia dan
sesuai bagi kehidupannya. Allah SWT berfirman dakmat al-A'raf ayat 58

sebagaimana berikut :
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Artinya : “Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuhusutlengan
seizin Allah; dan tanah yang tidak subur, tanamamaimannya Hanya
tumbuh merana. Demikianlah kami mengulangi tanchaldakebesaran
(kami) bagi orang-orang yang bersyukur”.

Segala sesuatu yang diciptakan Allah SWT sudamghigpi dengan

proporsi yang tepat. Semua makhluk hidup mengetapaiyang sesungguhnya
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menjadi makanannya serta bagaimana cara untuk nnein@ekan hidup.
Demikian juga dengan tumbuhan, tumbuh dan berkeghbasuai dengan fungsi
yang dijalankannya. Tumbuhan sebagai mahkluk-Nyg jdiciptakan dengan
proporsional, seperti struktur dari bentuk taluarekerbeda berdasarkan faktor
abiotik seperti tingginya intensitas cahaya, sulam guga kelembaban serta
kepadatan lalu lintas yang berbeda. Sehingga ksalittara yang dimanfaatkan
tumbuhan tersebut akan mempengaruhi terhadap @enbgrbrbedaan antar talus
lumut kerak pada stasiun-stasiun pengamatan yamgdee Selain itu tumbuhan
diciptakan memiliki system adaptasi agar dapat rnadagpi lingkungan yang
kurang mendukung bagi kehidupannya (Chodjim, 2000).

Manusia diharapkan menggunakan akalnya untuk lredd&n mengkaji
segala sesuatu yang ada di langit dan di buminkatidak ada satupun ciptaan

Allah SWT yang sia-sia. Sebagaimana tersirat d&)&ral-Imran ayat 190-191 :
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Artinya: "Sesungguhnya dalam penciptaan langit demi, dan silih bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orangagrayang
berakal.(yaitu) orang-orang yang mengingat Allahmdal berdiri atau
duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka mekaikitentang
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Yddii Kami, Tiadalah
Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha sucgkan, Maka
peliharalah Kami dari siksa neraka”.

Sesunggunhnya Allah telah memberikan anugrahnyadeepmanusia
dengan menciptakan berbagai kekayaan alam yangt diyp@anfaatkan oleh

manusia. Pemanfaatan Lichenes yang digunakan sePaganeter pencemaran
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udara merupakan ikhtiyar untuk memperoleh inform@aii tumbuhan yang

diciptakan oleh Allah Yang Maha Penyayang, agar usi@andapat memahami
kondisi Lingkungannya dengan melihat kekayaan a#awipun keanekaan serta
pertumbuhan Lichenes yang ada disekitarmya.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa tumbuhan gyada di muka
bumi ini mempunyai manfaat masing-masing dalam nmermie kemaslahatan
hidup manusia. Salah satunya yaitu Lichenes yangipuamengakumulasi
Timbal (Pb) pada udara dalam waktu yang relatifupukama serta tidak
diekskresikan keluar kembali, sehingga Lichenea Bigunakan sebagai indikator
untuk mengetahui kandungan Timbal (Pb) di udarangeh kita bisa mengetahui
lebih cepat terkait dengan kondisi lingkungan yadg di sekitar kita. Maha suci
Allah SWT, yang telah menciptakan segala sesuatg waa di muka bumi ini
tidak ada yang sia-sia, semua bermanfaat bagidtegsepaan umat manusia.

Allah SWT telah menciptakan segala isinya yang dulami ini dengan
segala keseimbangannya. Tidak ada yang diciptkalmmdkeadaan yang tidak
seimbang. Allah SWT memerintahkan kepada manugiguatap menjaga bumi
dan segala isinya supaya keseimbangan dan ketestaetap terjaga.
Sebagaimana firmanNya dalam surat al-A’'raf ayasé#agai berikut:

T Dot abidm of i85 S ol S50 VT 31035,
Artinya :"Dan janganlah kamu membuat kerusakan dikan bumi sesudah
Tuhan memperbaikinya. yang demikian itu lebih legimu jika betul-
betul kamu orang-orang yang beriman” (QS.al-A’r86).
Allah SWT menciptakan segala sesuatu di dunia ssuai dengan

kebutuhan makhluk hidup. Parameter fisika kimia gyameliputi suhu,
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kelembaban udara dan Intensitas cahaya menunjukkhwa masih mampu
mendukung kehidupan Lichenes yang ditemukan. Maskgudah dalam jumlah
penutupan sebagian besar sudah rendah karena pedigatkungan yang sudah
berubah akibat perubahan kualitas udara. Berdasdrkh tersebut, maka kita
sebagai generasi Ulul Albab patut terus melakularelitian untuk mengungkap
kebesaran ilmu Allah SWT yang masih banyak belua keétahui.

Al-Qur'an telah menjelaskan tentang pengaruh limglan terhadap
kehidupan makhluk hidup di bumi ini, baik peranagibmanusia, hewan maupun
bagi tumbuhan. Firman Allah SWT dalam surat al-Kalgat 45 sebagai berikut:

P _E> 4 < 2 T T2 o oD },9,5-,//,5,4" AR T 5 <
il T 2 Ly B2 6 T o 2 LS STyl 2 A 0 iTy

L ¥ e 1065 alTap i s
Artinya : "Dan berilah perumpamaan kepada merekaatusia), kehidupan
dunia sebagai air hujan yang kami turunkan dariganMaka menjadi

subur karenanya tumbuh-tumbuhan di muka bumi, Kemuimbuh-

tumbuhan itu menjadi kering yang diterbangkan aegin. dan adalah
Allah, Maha Kuasa atas segala sesuatu”

Ayat di atas secara tersirat menjelaskan tentakigif lingkungan yaitu air
hujan, karena hujan itu berasal dari uap yang dairk bumi ke udara, kemudian
turun ke bumi, kemudian kembali ke atas, dan d@s &embali ke bumi dan
Begitulah seterusnya. Keberadaan air hujan damitirgndahnya curah hujan di
suatu daerah juga akan mempengaruhi tinggi rendakelembaban dan suhu
lingkungan sekitar. Dalam kajian ekologi kelembalbagrupakan faktor penting
dalam kehidupan hewan dan pertumbuhan tanamany yartg mempengaruhi

kerapatan dan pola distribusinya.



